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ABSTRAK 

Demam berdarah merupakan penyakit yang disebabkan oleh tipe infeksi virus dengue 

yang ditularkan melalui gigitan nyamuk aedes aegypti. Virus dengue merupakan anggota 

family flaviridae. Rumah Sakit Citra Husada menangani berbagai macam penyakit termasuk 

penyakit Demam Berdarah. Namun penanganan pasien dilakukan secara individual dan 

belum ada pengelompokkan berdasarkan parameter gejala. Clustering adalah metode yang 

digunakan dalam data mining yang cara kerjanya mencari dan mengelompokkan data satu 

dengan data lainnya yang telah diperoleh. K-Means bertujuan untuk membuat cluster objek 

berdasarkan atribut menjadi k partisi. Penelitian ini mencari nilai k terbaik menggunakan 

metode elbow. Untuk hasil pengelompokkan menggunakan K-Means didapatkan jumlah data 

pasien di masing-masing cluster yaitu cluster 1 terdapat 47 data pasien, cluster 2 terdapat 30 

data pasien, dan cluster 3 terdapat 8 data pasien. 
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I. PENDAHULUAN 

Demam berdarah merupakan 

penyakit yang disebabkan oleh tipe infeksi 

virus dengueyang ditularkan melalui gigitan 

nyamuk Aedes aegypti. Virus dengue 

merupakan anggota famili flaviridae. 

Beberapa tipe virus dengue menunjukkan 

banyak persamaan karakteristik dengan 

flavivirus yang lainnya (Ginanjar, 2008). 

Karena banyaknya pesamaan karakteristik 

tersebut, maka perlu adanya 

pengelompokkan/peng-cluster-an. Dimana 

pengelompokkan tersebut untuk melihat 

perbedaan karakteristik pasien yang nantinya 

ada dalam tabel kolom hasil 

pengelompokkan/peng-cluster-an. 

Rumah Sakit Citra Husada Jember 

merupakan rumah sakit swasta yang 

didirikan pada tanggal 16 April 2009. Rumah 

Sakit Citra Husada diharapkan mampu 

menjawab keinginan masyarakat, khususnya 

masyarakat jember terhadap pelayanan 

kesehatan yang bermutu. Baik dari segi 

pelayanan kesehatan, sumber daya kesehatan 

yang profesional, sarana dan prasarana yang 

memenuhi standart kenyamanan, tenang dan 

keamanan terjamin. Rumah Sakit Citra 

Husada juga menangani berbagai macam 

penyakit termasuk penyakit Demam 

Berdarah. Namun penanganan pasien 

dilakukan secara individual dan belum ada 

pengelompokkan berdasarkan parameter 

gejala. 

Clustering adalah metode yang 

digunakan dalam data mining yang cara 

kerjanya mencari dan mengelompokkan data 

satu dengan data lainnya yang telah 

diperoleh. Ciri khas dari teknik data mining 

ini adalah mempunyai sifat tanpa arahan 

(unsupervised), yang dimaksud adalah teknik 

ini diterapkan tanpa perlu data training dan 

tanpa ada teacher serta tidak memerlukan 

target output(J.O. Ong, 2013).Metode 

clustering yang mempunyai sifat efisien dan 

cepat yang dapat digunakan salah satunya 

adalah metode K-Means, metode ini 

bertujuan untuk membuat cluster objek 

berdasarkan atribut menjadi k partisi. Cara 

kerja metode ini adalah mula-mula 

ditentukan cluster yang akan dibentuk, pada 

elemen pertama dalam tiap cluster dapat 

dipilih untuk dijadikan sebagai titik tengah 

(centroid), selanjutnya akan dilakukan 

pengulangan langkah-langkah hingga tidak 

ada objek yang dapat dipindahkan lagi (Y. 

Ardhila, H. Tjandra dan I. Arieshanti, 2014). 
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Identifikasi jumlah cluster k 

merupakan yang paling penting dan utama 

pada proses clustering dengan menggunakan 

algoritma K-Means dimana hasil cluster akan 

bergantung pada jumlah cluster awal. 

Sehingga jika jumlah cluster yang ditentukan 

tidak baik maka hasil cluster juga tidak akan 

sesuai dengan yang diharapkan yaitu tidak 

akan menghasilkan informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna. Maka perlu 

dilakukan penelitian dengan mencari nilai k 

terbaik menggunakan metode salah satunya 

adalah elbow. Metode ini akan melihat 

fungsi dari nilai cluster pada suatu data 

(Bholowalia, P. & Kumar, A., 2014). Metode 

elbow mudah diimplementasikan dengan 

cara melihat grafik dari nilai k yang akan 

diinputkan. Nilai fungsi k yang akan 

dibandingkan pada metode elbow adalah 

dengan melihat nilai SSE (Sum of Square 

Error) pada nilai cluster yang ditentukan. 

Jumlah k cluster terbaik akan dijadikan 

proses dari akhir perhitungan metode K-

Means. 

 

II. Clustering 

Clustering atau pengklasteran adalah 

suatu teknik data mining yang digunakan 

untuk menganalisis data untuk memecahkan 

permasalahan dalam pengelompokkan data 

atau lebih tepatnya mempartisi dari dataset 

ke dalam subset. Pada teknik clustering 

targetnya adalah untuk kasus pendistribusian 

(objek, orang, peristiwa dan lainnya) ke 

dalam suatu kelompok, hingga derajat 

tingkat keterhubungan antar anggota cluster 

yang sama adalah kuat dan lemah antara 

anggota cluster  yang berbeda (S. Agustina, 

D. Yudho, H. Santoso, dkk, 2012). 

Teknik cluster mempunyai dua 

metode dalam pengelompokkannya yaitu 

hierarchical clustering dan non-hierarchical 

clustering.Hierarchical clustering 

merupakan suatu metode pengelompokkan 

data yang cara kerjanya dengan 

mengelompokkan dua data atau lebih yang 

mempunyai kesamaan atau kemiripan, 

kemudian proses dilanjutkan ke objek lain 

yang memiliki kedekatan dua, proses ini 

terus berlangsung hingga cluster membentuk 

semacam tree dimana ada hirarki atau 

tingkatan yang jelas antar objek dari yang 

paling mirip hingga yang paling tidak mirip. 

Namun secara logika semua objek pada 

akhirnya hanya akan membentuk sebuah 

cluster.Sedangkan non-hierarchical 

clustering pada teknik ini dimulai dengan 

menentukan jumlah cluster yang diinginkan 

(dua cluster, tiga cluster, empat cluster, atau 

lebih), setelah jumlah cluster yang 

diinginkan maka proses cluster dimulai tanpa 

mengikuti proses hirarki, metode ini juga 

sering disebut sebagai metode K-Means 

clustering(J. O. Ong, 2013). 

Pada proses analisis cluster metode 

yang digunakan untuk membagi data 

menjadi subset data berdasarkan kesamaan 

atau kemiripan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Jadi analisis cluster secara 

umum dapat dikatakan bahwa (S. Agustina, 

D. Yudho, H. Santoso, dkk, 2012): 

1. Data yang terdapat dalam satu cluster 

memiliki tingkat kesamaan yang 

tinggi, 

2. Dan yang terdapat dalam suatu 

cluster  yang berbeda memiliki 

tingkat kesamaan yang rendah 

Sebagai contoh dapat dilihat pada gambar 

2.1 di bawah ini : 

 

Gambar 1 Grafik Clustering 

 

Pada gambar 1 dapat dilihat kita 

misalkan data tersebut merupakan data 

konsumen sederhana yang terdapat dua 

atribut didalamnya, yaitu umur dan 

penghasilan. Pada data yang berdasarkan dua 

atribut tersebut kemudian dibagi menjadi tiga 

cluster yaitu cluster C1 yang terdiri dari 

konsumen usia muda dan berpenghasilan 

rendah, cluster C2 terdiri dari konsumen usia 

muda dan tua berpenghasilan tinggi, dan 



cluster C3 terdiri dari konsumen usia tua dan 

berpenghasilan relatif rendah. 

 

III. Metode K-Means 

Algoritma K-Means merupakan salah 

satu algoritma dengan partitional, karena K-

Means didasarkan pada penentuan jumlah 

awal kelompok dengan mendefinisikan nilai 

centroid awalnya (Madhulata,T.S., 2012). 

Algoritma K-Means menggunakan proses 

secara berulang-ulang untuk mendapatkan 

basis data cluster. Dibutuhkan jumlah cluster 

awal yang diinginkan sebagai masukan dan 

menghasilkan jumlah cluster akhir sebagai 

output. Jika algoritma diperlukan untuk 

menghasilkan cluster K maka akan ada K 

awal dan K akhir. Metode K-Means akan 

memilih pola K sebagai titik awal centroid 

secara acak. Jumlah iterasi untuk mencapai 

cluster centroid awal. Akan dihitung dengan 

data/objek. Data yang memiliki jarak pendek 

atau terdekat dengan centroid akan 

membentuk sebuah cluster (Agrawal, A. & 

Gupta, H., 2013). 

Prinsip kerja dari pengelompokkan 

hierarchical clustering dilakukan secara 

bertahap. Dan disetiap iterasi dari 

pengelompokkan hierarchical clustering 

hanya ada satu pemilihan penggabungan 

suatu item terhadap item lainnya (Y. 

Siyamto, 2017). Proses dasar algoritma K-

Means dapat dilihat di bawah ini: 

1. Tentukan jumlah cluster yang ingin 

dibentuk dan tetapkan pusat cluster k 

2. Menggunakan jarak euclidean 

kemudian hitung setiap data ke pusat 

cluster 

𝐷𝐿2
 = √∑ (𝑥2𝑗 − 𝑥1𝑗)2𝑝

𝑗=1  (1) 

3. Kelompokkan data ke dalam cluster 

dengan jarak yang paling pendek 

dengan persamaan  

Min∑ =𝑘
𝑘 𝑑𝑖𝑘 =  √∑ (𝐶𝑖𝑗 − 𝐶𝑘𝑗)2𝑚

𝑗  (2) 

4. Hitung pusat cluster yang baru 

menggunakan persamaan  

𝐶𝑘𝑗 = 
∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑝
𝑖=1

𝑝
 (3) 

Dengan: 

𝑥𝑖𝑗 = cluster ke-k 

p = banyaknya anggota cluster ke-k 

Ulangi langkah dua sampai dengan empat 

sehingga sudah tidak ada lagi data yang 

berpindah ke cluster yang lain (S. Agustina, 

D. Yhudo, H. Santoso, dkk, 2012). 

 

IV. Metode Elbow 

Metode elbow merupakan suatu 

metode yang digunakan untuk menghasilkan 

informasi dalam menentukan jumlah cluster 

terbaik dengan cara melihat persentase hasil 

perbandingan antara jumlah cluster  yang 

akan membentuk siku pada suatu titik 

(Madhulatha, T.S., 2012). Metode ini 

memebrikan ide/gagasan dengan cara 

memeilih nilai cluster dan kemudian 

menambah nilai cluster tersebut untuk 

dijadikan model data dalam penentuan 

cluster terbaik. Dan selain itu persentase 

perhitungan yang dihasilkan menjadi 

perbandingan antara jumlah cluster yang 

ditambah (Kodinariya, Trupti M. & 

Makwana, Prashant R., 2013). Hasil 

persentase yang berbeda dari setiap nilai 

cluster dapat ditunjukkan dengan 

menggunakan grafik sebagai sumber 

informasinya. Jika, nilai cluster kedua 

memberikan sudut dalam grafik atau nilainya 

mengalami penurunan paling besar maka 

nilai cluster tersebut yang terbaik 

(Bholowalia, Purnima & Kumar, Arvind, 

2014). 

Untuk mendapatkan 

perbandingannya adalah dengan menghitung 

SSE (Sum of Square Error) dari masing-

masing nilai cluster. Karena semakin besar 

jumlah cluster K maka nilai SSE akan 

semakin kecil. Rumus SSE pada K-

Means(Irwanto, et. Al, 2012): 

 

SSE = ∑ ∑ ||𝑥𝑖 −  𝑐𝑘||2
2

𝑥𝑖∊𝑆𝑘

𝐾
𝐾=1  (4) 

 

Setelah dilihat akan ada beberapa nilai K 

yang mengalami penurunan paling besar dan 

selanjutnya hasil dari nilai K akan turun 

secara perlahan-lahan sampai hasil dari nilai 

K tersebut stabil. Misalnya nilai cluster K=2 

ke K=3, kemudian dari K=3 ke K=4, terlihat 

penurunan drastis membentuk siku pada titik 

K=3 maka nilai cluster k yang ideal adalah 



K=3 (Kodinariya, Trupti M. & Makwana, 

Prashant R., 2013). 

 
Gambar 2.2 Grafik Metode Elbow 

Algoritma Metode Elbow dalam menentukan 

nilai K pada K-Means: 

1. Mulai 

2. Inisialisasi awal nilai K 

3. Naikkan nilai K 

4. Hitung hasil sum of square error dari 

tiap nilai K 

5. Melihat hasil sum of square error 

dari nilai K yang turun secara drastis 

6. Tetapkan nilai K yang berbentuk siku 

7. Selesai (Bholowalia, Purnima & 

Kumar, Arvind, 2014) 

 

V. Implementasi dan Pengujian 

Implementasi Metode K-Means 

Dari 85 data pasien yang akan 

dikelompokkan menjadi beberapa cluster 

menggunakan algoritma k-means pada 

Rstudio. Dengan menggunakan bantuan 

software Rstudio, hasil penerapan yang 

ditampilkan yaitu plot sebaran cluster dan 

jumlah anggota cluster. Hasil sebaran dari 

setiap cluster dari data pasien ditampilkan 

dalam bentuk plot yang diproses 

menggunakan Rstudio seperti gambar-

gambar berikut ini : 

 

Gambar 4.1 Hasil K-Means 2 Cluster 

 

Gambar 4.2 Hasil Plot K-Means 2 Cluster 

 

Pada hasil 2 cluster didapatkan anggota di 

masing-masing cluster yaitu 32 anggota 

untuk cluster 1 dan 53 anggota untuk cluster 

2. 

Gambar 4.3 Hasil K-Means 3 Cluster 

Gambar 4.4 Hasil Plot K-Means 3 Cluster 

 

Pada hasil 3 cluster didapatkan 

anggota di masing-masing cluster yaitu 47 

anggota untuk cluster 1, 30 anggota untuk 

cluster 2 dan 8 anggota untuk cluster 3. 

 

Gambar 4.5 Hasil K-Means 4 Cluster 

Gambar 4.6 Hasil Plot K-Means 4 Cluster 

 

Pada hasil 4 cluster didapatkan anggota di 

masing-masing cluster yaitu 32 anggota 

untuk cluster 1, 19 anggota untuk cluster 2, 8 

anggota untuk cluster 3 dan 26 anggota 

untuk cluster 4. 



Gambar 4.7 Hasil K-Means 5 Cluster 

Gambar 4.8 Hasil Plot K-Means 5 Cluster 

 

Pada hasil 5 cluster didapatkan anggota di 

masing-masing cluster yaitu 21 anggota 

untuk cluster 1, 19 anggota untuk cluster 2, 8 

anggota untuk cluster 3, 19 anggota untuk 

cluster 4 dan 18 anggota untuk cluster 5 

Dari hasil perhitungan elbow yang 

menentukan jumlah cluster terbaik ada di 3 

cluster. Maka pada hasil berikut dari gambar 

4.6 hasil cluster data pasien yang ada di 3 

cluster, dimana terdapat hasil jumlah 

anggota di masing-masing cluster dan hasil 

plot. Pada titik berwarna merah merupakan 

anggota kelompok pertama, titik  berwarna 

hijau merupakan anggota kelompok kedua 

dan titik berwarna biru merupakan anggota 

kelompok ketiga. Hasil yang diperoleh dari 

masing-masing anggota kelompok tersebut 

dapat dilihat di tabel 4.4, 4.5, dan 4.6. 

Tabel 4.2 Anggota Cluster 1 Data 

Pasien DB 

NO 
Cluster 1 

Leukosit Trombosit Hemoglobin Hematokrit 

5 4500 116000 10.2 32 

... ... ... ... .. 

26 4300 96000 11,6 35 

... ... ... ... ... 

28 2200 124000 12,8 36 

... ... ... ... ... 

35 7400 182000 17 48 

... ... ... ... ... 

44 11900 103000 15,9 46 

... ... ... ... ... 

 

Tabel 4.3 Anggota Cluster 2 Data Pasien DB 

NO 
Cluster 2 

Leukosit Trombosit Hemoglobin Hematokrit 

2 6500 79000 15.5 46 

... ... ... ... ... 

10 8700 91000 11,8 33 

... ... ... ... ... 

47 6700 19000 17,8 50 

51 3800 15000 16,2 44 

... ... ... ... ... 

62 7600 49000 11,7 32 

... ... ... ... ... 

80 10700 45000 12,6 36 

... ... ... ... ... 

83 1400 77000 13,9 39 

84 5000 30000 16 57 

 

Tabel 4.4 Anggota Cluster 3 Data Pasien DB 

NO 
Cluster 3 

Leukosit Trombosit Hemoglobin Hematokrit 

1 10200 358000 15 45 

4 12800 306000 11,8 35 

16 18300 224000 15,3 43 

23 7100 212000 15,2 44 

30 49000 277000 16,5 43 

... ... ... ... ... 

Keterangan :  

 ... : Data selanjutnya  

Dari hasil tabel 4.2, 4.3, dan 4.4 untuk kolom 

yang berwarna jingga merupakan range 

atribut yang tertinggi dan untuk kolom 

berwarna kuning merupakan range atribut 

terendah. Berikut hasil range dari 3 cluster : 

 

  

Tabel 4.5 Range Dari 3 Cluster 

 C1 C2 C3 

Leukosit 

Terend

ah 

2200 1400 4900 

Terting

gi 

1190

0 

1070

0 

1830

0 

Trombosi

t 

Terend

ah 

9600

0 

1500

0 

2120

00 

Terting

gi 

1820

00 

9100

0 

3580

00 

Hemoglo

bin 

Terend

ah 

10,2 11,7 11,8 

Terting

gi 

17 17,8 16,5 

Hematokr

it 

Terend

ah 

32 32 35 



Terting

gi 

48 57 45 

 

Dari hasil tabel range diatas dapat 

disimpulkan dari setiap cluster memiliki nilai 

terendah dan tertinggi, maka untuk 

penjelasan setiap atribut dalam masing-

masing cluster yaitu :  

1. Untuk cluster 1 pada atribut leukosit, 

trombosit, hematokrit posisinya di antara 

cluster 2 dan 3. Selanjutnya atribut 

hemoglobin ada di posisi yang paling 

rendah dibandingkan cluster 2 dan 3. 

2. Untuk cluster 2 pada atribut leukosit dan 

trombosit ada di posisi paling rendah 

dibandingkan cluster 1 dan 3. 

Selanjutnya atribut hemoglobin dan 

hematokrit ada di posisi paling tinggi 

dibandingkan cluster 1 dan 3. 

3. Untuk cluster 3 pada atribut leukosit dan 

trombosit ada di posisi paling tinggi 

dibandingkan cluster 1 dan 2, pada 

atribut hemoglobin posisinya di antara 

cluster 1 dan 2 dan selanjutnya atribut 

hematokrit ada di posisi paling rendah 

dibandingkan cluster 1 dan 2. 

 

Implementasi Metode Elbow 

Pada tahap pengujian ini mencari 

jumlah cluster terbaik dari data yang akan 

dikelompokkan, penentuan jumlah cluster 

dihitung dengan metode Elbow. Untuk 

masing-masing hasil elbow di setiap cluster 

dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini :  

Tabel 4.6 Hasil SSE dari setiap cluster 

Cluster Hasil SSE 

2 151.220.715.480 

3 66.968.404.465 

4 37.440.462.614 

5 30.220.312.131 

 

Setelah didapatkan hasil SSE dari setiap 

cluster, selanjutnya menghitung selisih SSE 

untuk mendapatkan nilai elbow sebagai 

penentuan berapa jumlah kelompok terbaik. 

Tabel 4.7 Hasil Selisih SSE Dari Setiap 

Cluster 

Cluster SSE Hasil Selisih 

2 – 3 151.220.715.480 

- 

66.968.404.465 

84.252.311.014 

3 – 4 84.252.311.014 

- 

37.440.462.614 

46.811.848.400 

4 - 5 46.811.848.400 

- 

30.220.312.131 

16.591.536.269 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil selisih 

tertinggi ada di 3 cluster, maka dapat di 

tentukan cluster terbaik dalam penelitian ini 

berjumlah 3 cluster. Untuk implementasi 

metode elbow pada RStudio dapat dilihat 

pada gambar 4.9 dan gambar 4.10. 

 
Gambar 4.9 Hasil SSE Pada RStudio  

 
Gambar 4.10 Penerapan Metode Elbow 

 

 

 

 

VI. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengujian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Didapatkan hasil cluster terbaik ada 

pada 3 cluster yang dihitung 

menggunakan elbow performance 

yaitu 66.968.404.465. 

2. Dari pengelompokkan metode K-

Means dihasilkan 3 cluster yaitu : 

a. Cluster 1 terdapat 47 data pasien  

b. Cluster 2 terdapat 30 data pasien  

c. Cluster 3 terdapat 8 data pasien 

 

Beberapa saran yang dapat dijadikan 

dalam mengembangkan penelitian ini adalah: 
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1. Pengembangan selanjutnya disarankan 

dapat membangun sebuah 

sistem/aplikasi yang dapat lebih 

membantu untuk proses pendiagnosaan 

pasien, karena pada penilitian ini hanya 

sebagai penerapan dari algoritma K-

Means. 

2. Untuk penentuan jumlah cluster 

terbaik bisa menggunakan metode 

yang lainnya tidak hanya 

menggunakan metode elbow. 
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